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ABSTRAK 
 

Pertempuran Nicopolis terjadi pada masa Sultan 

Bayazid I,dalam rangka memperluas kekuasaannya. Ia 

berhasil menaklukkan beberapa wilayah Eropa, diantaranya 

Serbia dan Bulgaria. Raja Sijisman yang khawatir akan invasi 

yang dilakukan Daulah Utsmaniyah, meminta bantuan 

kepada Paus Boniface IX untuk membentuk aliansi Nasrani 

Salib Eropa pada tahun 1394 M. Untuk menarik dukungan 

negara-negara Eropa, ia memanfaatkan rasa sentimen 

keagamaan penduduk Eropa terhadap Islam dengan retorika 

“Perang Salib”.Puncaknya pada tanggal 25 September 1396 

M., terjadi pertempuran hebat antara pasukan Salib dengan  

Daulah Utsmaniyah di Nicopolis yang dimenangkan oleh 

pasukan Sultan Bayazid I. Penelitian ini juga bertujuan untuk 

menjelaskan sebab-sebab terjadinya, mendeskripsikan 

kronologi awal pertetempuran dan berakhirnya, serta 

menganalisis dampak yang terjadi pasca pertempuran 

Nicopolis. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan politik, untuk 

membahas konflik dalam bentuk pertempuran yang terjadi 

antara Sultan Bayazid I dengan Aliansi Nasrani Salib Eropa, 

sehingga menyebabkan pertempuran Nicopolis tahun 1396 

M. Digunakan pula teori konflik yang digagas oleh Lewis 

Alfred Coser. Teori ini digunakan untuk mengetahui sebab-

sebab terjadinya pertempuran, kronologi, dan dampak 

pertempuran Nicopolis 1396 M. Penelitian ini merupakan 

penelitian pustaka dan metode yang digunakan untuk 

merekonstruksi peristiwa masa lalu melalui empat tahapan 

yaitu heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penyebab 

terjadinya pertempuran Nicopolis adalah adanya ekspansi 

wilayah yang dilakukan Sultan Bayazid I di Eropa dan rasa 

sentimen keagamaan kaum Eropa Nasrani Salib terhadap 

Islam yang semakin berkembang di wilayah Eropa. 
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Pertempuran Nicopolis diawali dengan pengepungan yang 

dilakukan pasukan Salib terhadap wilayah Nicopolis, 

kemudian disusul oleh pasukan Daulah Utsmaniyah untuk 

memberikan perlawanan terhadap pasukan Salib. 

Pertempuran ini dimenangkan oleh pasukan Muslim yang 

dipimpin Sultan Bayazid I. Dampak dari pertempuran itu 

Sultan Bayazid I dapat memperkuat eksistensinya di Eropa, 

sedangkan kaum Nasrani Salib mengalami kerugian materi 

yang cukup besar, kemudian masyarakat Muslim Arab 

banyak yang hijrah ke Eropa dan dibuatnya Militargranze 

(perbatasan militer) di Hubsburg, Hungaria. 

Kata Kunci : Pertempuran, Nicopolis, Sultan Bayazid I. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Daulah Utsmaniyah berasal dari Bangsa Turki dari 

Kabilah Oghuz yang mendiami daerah Mongol dan Utara 

Cina.
1
 Pendiri daulah ini bernama Utsman bin Erthogrol pada 

tahun 1288 M., di bawah kekuasaan Daulah Saljuk
2
. Utsman 

I memperoleh otonomi penuh atas wilayah Daulah 

Utsmaniyah pada tahun 1300 M.
3
 Dari masa Utsman I inilah 

yang menjadi awal kekuasaan Daulah Utsmaniyah di 

Anatolia. 

Model kepemimpinan pemerintahan Daulah 

Utsmaniyah berdasarkan garis keturunan.
4
 Hal tersebut dapat 

dilihat dari para sultan yang memimpin dari periode pertama
5
 

                                                           
1
Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2018), hlm. 129.  

2
Daulah Saljuk didirikan oleh Saljuk ibnu Tuqaq di Transoxania, 

kira-kira 80 mil dari Bukhara. Tepat pada tahun 1055, daulah ini 

menancapkan kekuasaannya atas Bagdad dan berakhir pada masa 

kepemimpinan Sultan Alauddin II tahun 1300: Mundzirin Yusuf, 

“Peradaban Islam di Turki”, dalam Siti Maryam, dkk, Sejarah Peradaban 

Islam: Dari Masa Klasik hingga Modern (Yogyakarta: LESFI, 2012), 

hlm. 114. 

3
Yatim, Sejarah Peradaban, hlm. 130.  

4
Syafiq A. Mughni, Sejarah Kebudayaan Islam di Kawasan 

Turki (Jakarta: Logos, 1997), hlm. 53. 

5
Periode awal Daulah Utsmaniyah dipimpin empat Sultan yaitu: 

Utsman I, Orkhan, Murad I, dan Bayazid I (1299-1402). Para pemimpin 
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pemerintahan Daulah Utsmaniyah. Periode pertama itu 

dimulai dari berdirinya kerajaan, ekspansi pertama sampai 

kehancuran sementara oleh serangan Timur Lang.
6
 

Pada periode awal ini, usaha yang dilakukan Daulah 

Utsmaniyah untuk memajukan bidang politik salah satunya 

adalah melakukan perluasan wilayah. Ekspansi awal Daulah 

Utsmaniyah sudah dilakukan oleh Sultan Utsman I yang 

mendapat gelar Padisyah Al Utsman.
7
 Letak geografis 

wilayah kekuasaan Daulah Utsmaniyah yang berdekatan 

dengan Byzantium, mempermudah penguasaan Daulah 

Utsmaniyah terhadap Eropa Timur di kemudian hari.
8
 

Sama seperti pendahulunya, Sultan Bayazid I 

mempunyai ambisi yang kuat dalam memperluas wilayah 

kekuasaannya hingga ke Eropa. Ia  juga menghadapi 

tantangan dari pihak kaum Nasrani Salib Eropa. Oleh karena 

                                                                                                 
Daulah Utsmaniyah pada periode ini adalah orang-orang yang kuat, 

berani, terampil, dan tangguh, sehingga daulah ini dapat melakukan 

ekspansi dengan cepat ke wilayah Eropa.: Ibid., hlm. 54.  

6
Timur Lang adalah salah satu keturunan Changtai. Ia juga 

dikenal sebagai pendiri Dinasti Timuriah pada tahun 1370: Breatice 

Forbes Manz, The Rice and Rule of Tamerlane (Cambridge: Cambridge 

Univercity Press, 1989), hlm. 10. Lihat juga: Mughni, Sejarah 

Kebudayaan, hlm. 54. 

7
Imam Fuadi, Sejarah Peradaban Islam Dirasah Islaamiyah II 

(Yogyakarta: Teras, 2012), hlm. 180. 

8
Ibid., hlm. 170. 
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itu, kebijakan politik di awal pemerintahan Sultan Bayazid I 

adalah membangun koalisi dengan Serbia.
9
 Setelah terjadi 

kesepakatan dengan Serbia tahun 1390 M., Ala Syahr
10

 jatuh 

ke tangan Daulah Utsmaniyah.
11

 Kejadian itu menandakan 

berakhirnya kekuasaan Byzantium di seluruh Asia Kecil.
12

 

Kondisi konflik semakin tegang dengan jatuhnya 

Bulgaria ke tangan Daulah Utsmaniyah tahun 1393 M. Sultan 

Bayazid I juga berhasil menyerang wilayah Hungaria bagian 

selatan.
13

 Kekhawatiran terbesar dirasakan oleh Raja 

                                                           
9
Ali Muhammad Ash-Shallabi, Bangkit Dan Runtuhnya Khilafah 

Utsmaniyah, terj. Samson Rahman (Jakarta: Pustaka Al-Kausar, 2019), 

hlm. 65-66.  

10
Ala Syahr merupakan kota terakhir yang dimiliki Romawi 

Byzantium di barat Anatolia (Asia kecil). Wilayah ini juga dihuni para 

pengikut Bani Saljuq yang tidak tunduk pada Utsmaniyah. Ahmad 

Syalabi, Sejarah dan Kebudayaan Islam Imperium Turki Utsmani 

(Jakarta: Kalam Mulia, 1988), hlm. 5. 

11
Terjadi perbedaan antara buku karya Hamka dengan karya 

Ahmad Syalabi. Ahmad Syalabi menyebutkan Kota Ala Syahr. Hamka 

menyebutkan nama lain dari Ala Syahr adalah Philadelfia. Philadelphia 

merujuk pada nama benteng yaitu benteng Philadelfia. Hamka juga 

menyebutkan bahwa jatuhnya Benteng Philadelfia ke tangan Daulah 

Utsmaniyah terjadi pada tahun 1391: Hamka, Sejarah Umat Islam Pra-

Kenabian Hingga Islam di Nusantara  (Jakarta: Gema Insani, 2016), hlm. 

419. 

12
Ahmad Syalabi, Sejarah dan Kebudayaan Islam Imperium 

Turki Utsmani (Jakarta: Kalam Mulia, 1988), hlm. 5.  

13
Aditya Rozak. “Dinasti Ottoman (5) Sultan Bayezid Yildirim, 

Wafat dalam Tawanan”, https://ibtimes.id/dinasti-ottoman-5-sultan-

bayezid-yildirim-wafat-dalam-tawanan/, diakses pada tanggal 05 Agustus 

2021, pukul 09:43 WIB. 

https://ibtimes.id/dinasti-ottoman-5-sultan-bayezid-yildirim-wafat-dalam-tawanan/
https://ibtimes.id/dinasti-ottoman-5-sultan-bayezid-yildirim-wafat-dalam-tawanan/
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Hungaria, Sijisman.
14

 Ia khawatir wilayahnya dikuasai 

Daulah Utsmaniyah. Rasa sentimen keagamaan kaum 

Nasrani Eropa terhadap Daulah Utsmaniyah yang  sudah ada 

sejak perang Salib,
15

 dimanfaatkan oleh Raja Sijisman untuk 

mengumpulkan massa.  

Sijisman meminta bantuan kepada Paus Boniface IX 

untuk menggunakan pengaruhnya di Eropa. Paus Boniface IX 

mengirimkan maklumat kepada para raja di Eropa Barat dan 

Timur untuk bersekutu dengan menggunakan retorika 

“Perang Salib”.
16

 Kemudian dibentuklah aliansi tentara Salib 

yang terdiri dari berbagai negara di Eropa 

(Hungaria/Maghyar, Jerman, Perancis, Inggris, Wallacia, 

Skotlandia, Swiss, Luxemburg, serta beberapa negara kecil di 

                                                           
14

Raja Sijisman adalah raja dari kerajaan Hungaria yang 

bertindak sebagai pelopor aliansi anti-Turki. Ia merasa khawatir karena 

takut akan ekspansi Daulah Ustmaniyah ke wilayah kekuasaan Kerajaan 

Hungaria. Ash-Shallabi, Bangkit Dan Runtuhnya, hlm. 66. 

15
Perang Salib merupakan gerakan kaum Kristen di Eropa yang 

pergi memerangi kaum Muslaim di Palestina secara berulang-ulang. 

Gerakan tersebut dimulai dari abad ke 11 hingga 13 M. guna 

membersihkan tanah suci Yerussalem dari kekuasaan kaum Muslim. 

Mereka bermaksud mendirikan gereja dan kerajaan Latin di Timur. Di 

katakan Salib, karena setiap orang Eropa yang ikut dalam pertempuran 

memakai tanda salib di dada kanan sebagai tanda bukti kesucian cita-cita 

dan ajakan peperangan ke Palestina: Yahya Harun, Perang Salib Dan 

Pengaruh Islam Di Eropa (Yogyakarta: Bina Usaha, 1987), hlm. 4.  

16
Hamka, Sejarah Umat Islam Pra-Kenabian, hlm. 419.  
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Italia).
17

 Paus Boniface IX akhirnya mendeklarasikan perang 

terhadap Daulah Utsmaniyah. Deklarasi perang tersebut 

terjadi pada tanggal 3 Juni 1394 M.
18

 Tujuannya adalah untuk 

menghalau pengaruh Islam di Eropa serta membebaskan 

Konstantinopel dari pengepungan
19

 yang dilakukan Sultan 

Bayazid I. 

Ketika pasukan Salib sudah berada di Nicopolis, 

Sultan Bayazid I sedang melakukan pengepungan di 

Byzantium tepatnya di Konstantinopel. Ada beberapa sumber 

yang mengatakan bahwa Sultan Bayazid I mengetahui 

rencana pasukan Salib untuk mengambil alih wilayah 

Nicopolis
20

. Oleh karena itu, Sultan Bayazid I bergegas 

meninggalkan Byzantium. Ia memerintahkan pasukannya 

                                                           
17

Fedrian Hasmand, Kronologi Sejarah Islam dan Dunia (571M 

S/D 2016M) (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2017), hlm. 249. 

18
 Jeffrey M. Shaw and Timothy J. Demy, War and Religion: An 

Encyclopedia of Faith and Conflict, Vol. 3 (California: ABC-CLIO, 

2017), hlm. 606.    

19
Bayazid I merupakan sultan pertama Daulah Utsmaniyah yang 

melakukan pengepungan terhadap Konstantinopel. Tim Riset dan Studi 

Islam Mesir, Ensiklopedi Sejarah Islam, terj. M. Taufik, dkk (Jakarta: 

Pustaka Al-Kautsar, 2020), hlm. 651.  

20
Nicopolis terletak disebelah utara Balkan juga termasuk 

wilayah Bulgaria serta berada disebelah kanan Sungai Danube. Letak 

Nicopolis yang sangat startegis di jalur perdagangan, memudahkan 

pasukan Salib untuk membentuk pangkalan kapal selam: Ibid. 
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serta meminta bantuan Raja Stephan dari Serbia untuk pergi 

ke Nicopolis.
21

 

Setelah sampai di Nicopolis, Sultan Bayazid I 

bersama dengan ±40-45.000 pasukan bertemu dengan 

pasukan Salib yang dipimpin oleh Raja Sijisman berjumlah 

±30-35.000 pasukan.
22

 Pertempuran hebat terjadi antara 

aliansi pasukan Salib Eropa dengan pasukan Daulah 

Utsmaniyah pada tanggal 25 September 1396 M. 

Pertempuran tersebut dimenangkan oleh pasukan Daulah 

Utsmaniyah.
23

 

Dari pembahasan di atas, topik ini menarik dikaji 

karena dalam pertempuran Nicopolis terdapat beberapa motif 

berbeda dari para tokoh yang terlibat dalam pertempuran 

Nicopolis. Pertama, pihak Daulah Utsmaniyah mempunyai 

motif untuk memperluas wilayah kekuasaan. Kedua, 

deklarasi “Perang Salib” yang dilakukan Paus Boniface IX 

sebagai pemimpin keagamaan wilayah Eropa Timur dibuat 

untuk memperkuat pengaruhnya di hadapan paus saingannya, 

                                                           
21

Shaw, War and Religion, hlm. 606.  

22
Gabor Agoston dan Bruce Masters, Encyclopedia of the 

Ottoman Empire (New York: Facts On Fire, 2009), hlm. 81. 

23
Hilmi Kacar dan Jan Dumolyn, “The Battle of Nicopolis 

(1396), Burgundian Catastrophe and Ottoman Fait Divers”, dalam jurnal 

Belgisch Tijschrift voor Filologie en Geschiedenis: Revue belge de 

Philologie et d’Histoire, Vol. 91,  2013, hlm. 905.   
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Paus Clement VII di Avigon (Eropa Barat). Ketiga, Sijisman 

mempunyai maksud untuk menghalau ekspansi Daulah 

Utsmaniyah di wilayah Hungaria. Keempat adanya sentimen 

keagamaan yang dirasakan masyarakat Eropa. 

Selain hal dui atas, pertempuran Nicopolis menarik 

untuk dikaji karena dalam pertempuran tersebut pasukan 

Muslim tidak mudah menyerah dan memperlihatkan 

kegigihan. Semangat pasukan Muslim bertambah ketika 

mereka percaya dengan nasihat dari Sultan Bayazid I sebagai 

pemimpin. Mereka ditanamkan kepercayaan bahwa Allah 

akan memberikan kemenangan terhadap umat Muslim. 

Bagi umat Muslim, kemenangan dalam pertempuran 

Nicopolis mempunyai arti yang sangat penting. Kemenangan 

tersebut dapat memperkuat eksistensi Islam di Eropa. Jika 

saja pasukan Muslim tidak berhasil menang dalam 

pertempuran Nicopolis, mungkin pasukan Salib dapat 

membebaskan Konstantinopel dari pengepungan yang 

dilakukan pasukan Muslim. Akibatnya,  kekuasaan Islam di 

Eropa Timur juga dapat berakhir. 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Penelitian ini membahas tentang pertempuran 

Nicopolis pada masa Bayazid I tahun 1396 M. Pertempuran 

dalam penelitian ini terjadi karena adanya rasa sentimen 

keagamaan kaum Eropa Nasrani Salib terhadap Daulah 
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Utsmaniyah yang berhasil memperluas pengaruh Islam di 

wilayah Eropa Timur. Namun, Sultan Bayazid I mempunyai 

motif yang berbeda dengan kaum Salib. Motif Sultan Bayazid 

I dalam pertempuran ini adalah untuk dapat  memperluas 

wilayah kekuasaan Daulah Utsmaniyah di wilayah Balkan. 

Hal tersebut sekaligus menjadi alasan terjadinya pertempuran 

di Nicopolis tahun 1396 M. 

Fokus pembahasan dalam penelitian ini  adalah 

Pertempuran Nicopolis tahun 1396 M. Batasan tahun yang 

digunakan yaitu tahun 1396 M., karena di tahun itu adalah 

awal dan akhir dari pertempuran Nicopolis tahun 1396 M. 

Kemudian batasan tempat yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah wilayah Daulah Utsmaniyah lebih tepatnya di 

daerah Nicopolis dekat sungai Danube, Bulgaria.   

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah 

yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah : 

1. Mengapa terjadi pertempuran Nicopolis pada tahun 

1396 M.? 

2. Bagaimana kronologi terjadinya pertempuran 

Nicopolis tahun 1396 M.? 

3. Bagaimana dampak dari pertempuran Nicopolis 

tahun 1396 M.? 
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C. Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan. Tujuan 

tersebut antara lain untuk menjelaskan sebab-sebab terjadinya 

pertempuran Nicopolis. Selain itu, untuk mendeskripsikan 

kronologi awal pertetempuran dan berakhirnya pertempuran 

Nicopolis serta untuk menganalisis dampak yang terjadi 

pasca pertempuran Nicopolis. Peneliti berharap dengan 

adanya penelitian ini, dapat menambah variasi dalam 

penulisan sejarah Islam, serta Islam di Balkan. Selain itu, 

penelitian ini ditulis untuk kegunaan secara teoritis, untuk 

menambah khazanah keilmuan dalam bidang Sejarah dan 

Kebudayaan Islam, terkait sejarah politik kaitannya dengan 

perluasan wilayah Islam. Kegunaan secara praktis, bahwa 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu rujukan 

dalam kaitannya dengan Pertempuran Nicopolis Pada Masa 

Sultan Bayazid I tahun 1396 M.  

D. Tinjauan Pustaka 

Peneliti menjadikan beberapa sumber yang telah ada 

sebagai rujukan untuk melengkapi penelitian tentang 

pertempuran ini, antara lain: 

Buku Nicopolis 1396 The Last Crusade karya David 

Nicolle, diterbitkan oleh Osprey Publishing, Oxford, tahun 

1999. Buku ini secara spesifik memaparkan tentang 
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kronologi pertempuran Nicopolis, mulai dari latar belakang 

pertempuran hingga akhir pertempuran. Persamaan buku 

tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas 

secara kronologis peristiwa Nicopolis.  Perbedaannya adalah 

karya David Nicolle tidak membahas tentang tokoh yang 

terlibat dalam pertempuran Nicopolis secara mendalam.         

Karoly Kranzieritz, “The Road to Nicopolis, Part 1: 

The Route of The Crusade of 1396 Through Hungary.” 

Dalam jurnal Hadtudomany szemle, No. 13, Februari, 2020. 

Artikel ini membahas tentang persiapan dan perjalanan yang 

dilakukan Hungaria (sebagai pemimpin pasukan Salib Eropa 

untuk melawan pasukan dari Daulah Utsmaniyah) dan para 

pengikutnya yang terlibat dalam Pertempuran Nicopolis 

menuju ke daerah yang bernama Nicopolis. Rute penyebaran 

pasukan mereka juga dibahas dalam artikel ini. Kesamaan 

informasi dalam artikel ini dengan penelitian ini terletak pada 

pembahasan mengenai perjalanan pasukan Eropa Nasrani 

Salib yang melakukan penyerangan terhadap Daulah 

Utsmaniyah dan merebut kembali daerah Nicopolis dari 

tangan Daulah Utsmaniyah. Perbedaannya yaitu artikel ini 

tidak menjelaskan rute perjalanan yang dilakukan pasukan 

Daulah Utsmaniyah ke daerah Nicopolis. 

Buku Bangkit dan Runtuhnya Khilafah Utsmaniyah 

karya Ali Muhammad Ash-Shallabi, terjemahan Samson 

Rahman, diterbitkan oleh Pustaka Al-Kautsar, Jakarta, tahun 
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2019. Secara garis besar, buku tersebut memaparkan sejarah, 

perkembangan dan runtuhnya Daulah Utsmaniyah. Ash-

Shallabi juga menyinggung tentang Pertempuran Nicopolis 

yang terjadi pada masa Pemerintahan Sultan Bayazid I. 

Terdapat informasi mengenai jumlah tentara Eropa dan 

Daulah Utsmaniyah serta beberapa negara Eropa yang ikut 

bergabung dalam pertempuran Nicopolis yang menjadi 

persamaan antara pembahasan peneliti dan buku tersebut. 

Perbedaan dari peneliti ini dengan buku karya Ash-Shallabi 

adalah buku ini lebih fokus membahas sejarah hingga 

runtuhnya Daulah Utsmaniyah, sehingga pertempuran 

Nicopolis tidak mendapat porsi yang banyak untuk dibahas.  

Buku Sejarah Ummat Islam Pra-Kenabian hingga 

Islam di Nusantara karya Hamka, diterbitkan oleh Gema 

Insani, Jakarta, tahun 2017. Buku tersebut menyajikan 

tentang perjalanan sejarah Islam dan umat Islam mulai dari 

masa sebelum lahirnya Nabi Muhammad hingga masa setelah 

wafatnya Nabi Muhammad. Beberapa tokoh sejarah dalam 

Islam juga dibahas. Persamaan buku tersebut dengan 

penelitian ini adalah sama-sama membahas Daulah 

Utsmaniyah pada masa Sultan Bayazid I dan keterlibatannya 

dalam memipin pertempuran Nicopolis. Akan tetapi berbeda 

dengan penelitian ini yang juga membahas tentang Raja 

Sijisman sebagai pemimpin pertempuran dari pihak Eropa 

dan sekutunya.  
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Skripsi yang berjudul “Penyerangan Timur Lank 

Terhadap Kesultanan Turki Utsmani Pada Masa Bayazid I 

(1399-1402 M)”, karya Muhammad Ilham Nugroho pada 

tahun 2017, mahasiswa Sejarah dan Kebudayaan Islam UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skrispsi ini membahas tentang 

penyerangan yang dilakukan Timur Lank terhadap Daulah 

Utsmaniyah pada masa Sultan Bayazid I yang diakibatkan 

karena adanya sentimen politik dari Timur Lank. Hal tersebut 

terjadi lantaran musuh Timur Lank dilindungi oleh Sultan 

Bayazid I serta keberhasilan Sultan Bayazid I merebut 

wilayah Timur Lank yaitu Erzindjian. Persamaan skripsi 

tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas 

konflik yang ada di Daulah Utsmaniyah pada masa Sultan 

Bayazid I. Perbedaan antara skripsi tersebut dengan 

penelitian ini tertuang dalam pembahasan tentang lawan 

konflik Sultan Bayazid I dan tahun penelitian. Dalam skripsi 

tersebut dijelaskan lawan konflik Sultan Bayazid I adalah 

Timur Lank. Sedangkan dalam penelitian ini lawan konflik 

Sultan Bayazid I adalah Pasukan Salib Eropa. 

E. Landasan Teori 

Fokus kajian dalam penelitian ini adalah pertempuran 

Nicopolis. Pertempuran merupakan perkelahian yang hebat, 

peperangan, dan perjuangan. Hal tersebut sangat tergambar 

dari Pertempuran Nicopolis. Oleh karena itu, peneliti 
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menggunakan alat analisis berupa pendekatan politik.  

Menurut Dudung Abdurrahman sejarah adalah identik 

dengan politik. Banyak pengetahuan yang diperoleh dari 

jalannya sejarah yang ditentukan oleh kejadian politik, 

perang, diplomasi, dan tindakan tokoh-tokoh politik.
24

 

Pendekatan ini cocok digunakan untuk menganalisis secara 

detail usaha-usaha yang dilakukan aliansi Eropa Nasrani 

Salib untuk mempertahankan wilayahnya serta melihat 

dampak yang terjadi setelah terjadinya pertempuran 

Nicopolis. 

Dalam penelitian ini digunakan teori konflik.   

Konflik berarti perselisihan, percekcokan, pertentangan.
25

 

Peneliti menggunakan teori konflik yang dikemukakan oleh 

Lewis Alfred Coser. Menurut Coser, konflik merupakan 

perjuangan atas nilai-nilai dan menuntut status yang langka, 

kekuasaan, dan sumber yang menetralisasikan tujuan-tujuan 

lawan untuk melukai atau mengeliminasi lawan-lawan 

mereka.
26

 

                                                           
24

Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam 

(Yogyakarta: Ombak, 2011), hlm. 18. 

25
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia Pusat (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), hlm. 723. 

26
Graham C. Kinloch, Perkembangan Dan Paradigma Utama 

Teori Sosiologi, terj. Dadang Kahmad (Bandung: Pustaka Setia, 2009), 

hlm. 227.  
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Jika para sosiolog klasik berpendapat bahwa 

fenomena konflik sangat destruktif
27

 terhadap eksistensi 

masyarakat dan melihat dari sisi negatif saja, maka berbeda 

dengan Coser. Menurut prespektif Coser, selain dapat dilihat 

dari sisi negatif, konflik juga dapat memberikan kontribusi 

yang positif. Coser mengemukakan bahwa konflik sosial 

dapat meningkatkan ketahanan dan adaptasi kelompok, 

interaksi, dan sistem sosial.
28

  

Menurut Coser, konflik dapat digunakan sebagai alat 

untuk mempertahankan, mempersatukan, dan mempertegas 

sistem sosial yang ada.
29

 Beberapa fungsi konflik menurut 

Coser, antara lain:
30

 

1. Konflik dapat memperkuat solidaritas kelompok yang 

lumayan longgar. Dalam masyarakat yang 

disintegrasi, konflik dengan masyarakat lain bisa 

menjadi kekuatan yang mempersatukan.  
                                                           

27
Secara bahasa destruktif artinya bersifat destruksi (merusak, 

memusnahkan, atau menghancurkan). Lihat Departemen Pendidikan 

Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hlm. 320.   

28
Ambo Upe, Tradisi Aliran Dalam Sosiologi Dari Filosofi 

Positivistik Ke Post Positivistik (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hlm. 158. 

29
I. B. Wirawan, Teori-teori Sosial dalam Tiga Paradigma 

(Fakta Sosial, Definisi Sosial, dan Perilaku Sosial) (Jakarta: Kencana, 

2015), hlm. 83.  

30
Elli M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi 

Pemahaman Fakta dan Gejala Permasalahan Sosial, Teori, Aplikasi, dan 

Pemecahannya (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 372-373.  
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2. Konflik dengan kelompok lainnya dapat 

menghasilkan solidaritas dalam kelompok tersebut 

dan solidaritas itu bisa  menghantarkannya kepada 

aliansi dengan kelompok-kelompok lainnya.  

3. Konflik juga bisa berfungsi untuk komunikasi. 

Sebelum terjadi konflik anggota-anggota masyarakat 

akan berkumpul dan merencanakan apa yang akan 

dilakukan. Lewat tukar menukar pikiran bisa 

mendapatkan gambaran yang lebih jelas akan apa 

yang harus dibuat baik untuk mengalahkan lawan 

maupun untuk menciptakan kedamaian.  

Jadi kaitan antara teori Coser dengan penelitian ini 

adalah adanya ekspansi wilayah yang dilakukan Daulah 

Utsmaniyah di Eropa pada masa Sultan Bayazid I dapat 

menciptakan terwujudnya solidaritas antar masyarakat Eropa 

untuk menghalau ekspansi tersebut. Selanjutnya tercipta 

kekuatan baru dan terbentuknya kelompok baru yang dikenal 

dengan Aliansi Nasrani Salib Eropa pada tahun 1394 M. 

Setelah terciptanya Aliansi Nasrani Salib Eropa, untuk 

melancarkan penyerangan terhadap Daulah Utsmaniyah, 

maka dilakukan komunikasi dengan cara mengumpulkan satu 

pasukan dari berbagai negara di Eropa untuk berkumpul di 

Budapest, Hungaria. Hal tersebut dilakakukan untuk 

mensukseskan rencana dalam merebut wilayah Eropa yang 

sebelumnya telah ditaklukan Daulah Utsmaniyah. 
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F. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. 

Penelitian Kualitatif yaitu penelitian yang cenderung meneliti 

fenomena yang terjadi terhadap subjek penelitian, seperti 

perilaku, persepsi, dan tindakan. Jenis penelitian ini 

menggunakan studi pustaka (library research). Metode yang 

digunakan yaitu metode sejarah. Metode sejarah adalah  

proses menguji dan menganalisis secara kritis rekaman dan 

peninggalan masa lampau.
31

 Metode sejarah yang digunakan 

peneliti ada empat tahapan, yaitu heuristik (pengumpulan 

data),verifikasi (kritik sumber), interpretasi (analisis data), 

dan historiografi (penulisan sejarah).
32

 

1. Heuristik (Pengumpulan data) 

Sumber yang digunakan peneliti yaitu sumber tertulis 

yang terkait dengan objek penelitian. Peneliti menggunakan 

sumber tertulis berupa buku, skripsi, artikel, kamus, dan 

ensiklopedia. Dalam penelitian ini tidak digunakan sumber 

primer karena keterbatasan peneliti, sehingga hanya 

digunakan sumber sekunder. Adapun sumber sekunder yang 

pokok dalam penelitian ini adalah karya David Nicolle 

                                                           
31

Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto 

(Jakarta: UI Press, 2008), hlm. 39.  

32
Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Tiara 

Wacana, 2013), hlm. 69. 
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berjudul Nicopolis 1396 The Last Crusade dan diterbitkan 

oleh Osprey Publishing, tahun 1999 serta buku berjudul The 

Crusade of Nicopolis karya Aziz Suryal Atiya yang 

diterbitkan oleh & Co. LTD, tahun 1934. Sumber-sumber 

didapat dari Perpustakaan Pusat UIN Sunan Kalijaga, 

perpustakaan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, dan perpustakaan Masjid Baburrahman 

Desa Wonokromo. Selain itu, peneliti juga mencari di 

aplikasi google play book (aplikasi buku elektronik), super 

PDF Drive serta menelusuri website library genesis, 

academia.edu, archive.org dan google scholar. 

2. Verifikasi (Kritik Sumber) 

Setelah sumber-sumber tersebut terkumpul, tahap 

selanjutnya adalah verifikasi (kritik sumber) untuk 

memperoleh keabsahan tentang keaslian sumber (otentisitas) 

yang dilakukan melalui kritik ekstern dan keabsahan tentang 

kesahihan sumber (kredibilitas) yang ditelusuri melalui kritik 

intern.
33

 Sumber yang berupa buku, jurnal, dan ensiklopedia 

yang telah dikumpulkan kemudian diverifikasi dengan kritik 

ekstern. Misalnya dalam buku karya Tim Riset dan Studi 

Islam Mesir yang berjudul Ensiklopedi Sejarah Islam dan 

buku yang ditulis oleh David Nicolle yang berjudul Nicopolis 

                                                           
33

Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah, hlm. 108.  
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1396 The Last Crusade, terdapat perbedaan tentang negara-

negara Eropa yang terlibat dalam pertempuran Nicopolis. 

Peneliti lebih menggunakan sumber yang berasal dari 

Nicolle, karena ditulis oleh orang yang konsen dalam 

penulisan sejarah dan juga banyak menggunakan data-data 

yang mendekati zaman terjadinya pertempuran. 

Setelah kritik sumber lolos dari kritik ekstern, 

selanjutnya dilakukan kritik intern. Hal tersebut dilakukan 

agar dapat menelaah dan membandingkan isi suatu sumber 

dengan sumber lainnya, sehingga dapat diketahui logis 

tidaknya isi sumber yang digunakan sebagai bahan penulisan 

sejarah pertempuran Nicopolis. Sumber-sumber tersebut 

dikritik melalui perbandingan isi. Hasil yang didapat bahwa 

sumber-sumber tersebut dapat digunakan karena isinya logis. 

Misalnya, buku Aziz Suryal Atiya, The Crusade of Nicopolis 

dengan buku karya Gabor Agoston dan Bruce Masters, 

Encyclopedia of the Ottoman Empire. Kedua buku tersebut 

memberikan informasi yang berbeda tentang jumlah pasukan 

Salib yang ikut dalam pertempuran Nicopolis. Atiya 

memberikan jumlah pasukan yang fantastis yaitu sekitar 

100.000 pasukan. Peneliti menggunakan buku karya Gabor, 

karena memberikan jumlah yang lebih masuk akal sekitar 

40.000-45.000 pasukan. 
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Selain itu, buku Ahmad Syalabi, Sejarah dan 

Kebudayaan Islam Imperium Turki Utsmani dengan buku 

karya David Nicolle, Nicopolis 1396 The Last Crusade. Dua 

buku tersebut memberikan pemahaman yang berbeda tentang 

pertempuran Nicopolis. Dalam buku Syalabi menitik 

beratkan peristiwa ini sebagai perang Salib. Dalam hal ini, 

Peneliti menggunakan buku karya David Nicolle, karena ia 

berpendapat lebih logis bahwa peristiwa ini bukan termasuk 

dalam rangkaian perang Salib. Sebab, rangkaian perang Salib 

telah usai satu abad sebelumnya.  

3. Interpretasi (Analisis Data) 

Setelah dilakukan verifikasi, langkah selanjutnya 

yaitu interpretasi atau penafsiran sejarah juga disebut dengan 

analisis sejarah. Analisis (menguraikan) bertujuan untuk 

melakukan sintesis (menyatukan) atas fakta yang diperoleh 

dari sumber sejarah. analisis sejarah digunakan bersama-sama 

dengan teori. Selanjutnya disusunlah fakta itu ke dalam satu 

interpretasi yang menyeluruh.
34

 Peneliti menafsirkan sejarah 

dengan bantuan alat analisis berupa konsep pertempuran, 

pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan politik serta 

menggunakan teori konflik yang dikemukakan oleh Lewis 

Alfred Coser. Dengan alat analisis tersebut, peneliti 

menjelaskan konflik antara Daulah Utsmaniyah dengan 

                                                           
34

Ibid., hlm. 114. 
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Pasukan Salib Eropa di Nicopolis tahun 1396 M. secara 

kronologis. 

4. Historiografi (Penulisan Sejarah) 

Tahap terakhir yang dilakukan dalam metode sejarah 

adalah historiografi (penulisan sejarah). Historiografi 

merupakan cara penulisan, pemaparan atau pelaporan hasil 

penelitian sejarah yang telah dilakukan.
35

 Dalam penulisan 

sejarah tentang pertempuran Nicopolis ini peneliti juga 

menyusun penelitian ini seacara kronologis dan sistematis. 

G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan hasil penelitian ini dibagi menjadi lima 

bab. Bab I merupakan bagian pendahuluan yang terdiri dari 

latar belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan 

dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Pembahasan 

ini merupakan representasi dari penulisan ini dan menjadi 

acuan pada pembahasan selanjutnya. 

Bab II membahas tentang kondisi Daulah Utsmaniyah 

pada masa Sultan Bayazid I. Bab ini meliputi: Kondisi 

politik, kondisi sosial, dan kondisi keagamaan.  

Bab III menjelaskan pertempuran Nicopolis secara 

sistematis. Pada bab ini dijelaskan tokoh-tokoh yang terlibat, 

                                                           
35

Ibid., hlm. 116-117. 
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persiapan pasukan, strategi dan jalannnya pertempuran juga 

dibahas dalam bab ini.  

Bab IV menjelaskan dampak terjadinya pertempuran 

Nicoplis. Bab ini berisi dampak politik, sosial keagamaan, 

ekonomi, dan militer.  

Bab V merupakan penutup. Bab ini berisi kesimpulan 

dari pembahasan yang diuraikan untuk menjawab rumusan 

masalah. Selain itu, pada bab ini juga berisi saran yang 

ditujukan kepada para khalayak yang akan melakukan 

penelitian sejenis. 



 

79 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Faktor-faktor penyebab terjadinya pertempuran 

Nicopolis tahun 1396 M. antara lain: Pertama, invasi yang 

dilakukan Daulah Utsmaniyah di wilayah Eropa dengan 

ditaklukannya Serbia dan Bulgaria. Kedua, Sultan Bayazid I 

melakukan pengepungan terhadap Konstantinopel (1393 M.). 

Ketiga, Sijisman merasa khawatir wilayahnya dikuasai 

Utsmani. Keempat, semakin melemahnya kekaisaran 

Byzantium. Kelima, Paus Boniface IX mempunyai motif 

memperkuat pengaruhnya di hadapan paus saingannya, Paus 

Clement VII di Avigon (Eropa Barat). Keenam, sentimen 

keagamaan yang dirasakan masyarakat Eropa terhadap umat 

Islam. 

Pertempuran Nicopolis tahun 1396 M., diawali 

dengan pengepungan yang dilakukan pasukan Salib terhadap 

wilayah Nicopolis. Kemudian, disusul oleh pasukan Daulah 

Utsmaniyah untuk memberikan perlawanan terhadap pasukan 

Salib. Pasukan Salib datang dari arah utara Nicopolis, 

sedangkan pasukan Turki datang dari arah selatan. 

Kemenangan diperoleh pasukan Daulah Utsmaniyah pada 

tanggal 25 September 1396 M., yang dipimpin oleh Sultan 

Bayazid I.  
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Dampak dari pasca terjadinya pertempuran Nicopolis, 

di antaranya: Dampak politik, Bayazid I mengukuhkan 

gelarnya sebagai “Sultan Romawi” serta dapat memperkuat 

eksistensinya di Balkan. Berlanjutnya perseturuan antara 

kerajaan Hungaria dan Polandia. Dampak sosial: Ribuan 

kaum Muslim hijrah ke Anatolia. Sijisman tidak dipercaya 

lagi oleh masyarakatnya serta kerajaan lain di wilayah Eropa. 

Dampak Ekonomi, Pasukan Salib mengalami kerugian materi 

yang sangat banyak untuk menebus para bangsawan dan 

rakyat mereka yang ditawan. Dari tebusan tawanan perang 

dialokasikan untuk kesejahteraan masyarakat Daulah 

Utsmaniyah di wilayah Byzantium serta mengganti kerugian 

pasukan dalam pertempuran Nicopolis. Dampak Militer, 

dibentuknya undang-undang militer Militargranze 

(perbatasan militer) di Hubsburg, Hungaria. Dalam 

pandangan ini, Hungaria menjadi Antemurale Christianitas 

(dinding pertahanan kekristenan) untuk melawan Daulah 

Utsmaniyah. 

B. Saran 

Penelitian tentang Pertempuran Nicopolis pada Masa 

Sultan Bayazid I Tahun 1396 M., ini masih jauh dari kata 

sempurna, baik dari segi penulisan maupun kelengkapan 

sumber yang digunakan. Hendaknya pembaca lebih bijak dan 

mencari lebih banyak informasi tentang pertempuran 
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Nicopolis. Dalam hal ini peneliti hanya mengkaji dari aspek 

politik. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih 

mendalam dari perspektif yang lain, seperti sosial, agama, 

ekonomi dan lain-lain. 

Pembahasan mengenai pertempuran perlu dikaji 

hingga sekarang terutama jika konflik tersebut terjadi karena 

adanya sentimen keagamaan. Islam mengajarkan untuk saling 

menghargai sesama makhluk ciptaan Tuhan. Hal tersebut 

dapat menjauhkan umat manusia dari perpecahan dan 

kerusakan.
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